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This study aims to identify the strategies, challenges, and solutions in the formation of 
children's religious character. A descriptive qualitative research method was used to 
understand this phenomenon, with data collection through observation, interviews, 
and documentation. The results indicate that despite challenges in attracting children 
to actively participate, TPQ Al-Ikhsan successfully implemented various innovative 
learning strategies. These strategies include a personal approach, habituation of 
religious values in daily life, interactive and enjoyable educational programs, age-
appropriate motivation, and teachers serving as role models. Challenges encountered 
include a lack of interest among children to actively participate, the influence of an 
unsupportive social environment, varying family parenting styles, and children's 
engagement in other activities that reduce time for consistent worship. The solutions 
involve creating a safe and positive learning environment, engaging parents in the 
educational process through meetings and discussions, organizing engaging religious 
activities to increase children's interest, and providing social and emotional skills to 
help children choose positive peer groups. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi, kendala, dan solusi 
pembentukan karakter religius anak. Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan 
untuk memahami fenomena ini, dengan pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
terdapat tantangan dalam menarik minat anak untuk berpartisipasi aktif, TPQ Al-
Ikhsan berhasil menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif. Strategi 
yang diterapkan meliputi pendekatan personal, pembiasaan nilai-nilai religius dalam 
kehidupan sehari-hari, program pendidikan yang interaktif dan menyenangkan, 
pemberian motivasi sesuai usia peserta didik, serta teladan dari guru sebagai panutan. 
Kendala yang dihadapi, seperti kurangnya minat anak untuk berpartisipasi aktif, 
pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung, pola asuh keluarga yang 
bervariasi, serta kesibukan anak dengan aktivitas lain yang mengurangi waktu untuk 
beribadah secara konsisten. Solusinya berupa menciptakan lingkungan belajar yang 
aman dan positif, pelibatan orang tua dalam proses pendidikan melalui pertemuan dan 
diskusi, penyelenggaraan kegiatan religius yang menarik untuk meningkatkan minat 
anak, serta pembekalan keterampilan sosial dan emosional agar anak dapat memilih 
lingkungan pertemanan yang positif.  

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter merupakan upaya yang 

dilakukan secara sadar untuk membentuk 
karakter individu agar menjadi baik, berdasarkan 
nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, 
dengan demikian, individu tersebut dapat 
memberikan manfaat tidak hanya bagi dirinya 
sendiri, tetapi juga bagi masyarakat (Widianti, 
2023). Pembentukan karakter dalam dunia 
pendidikan dianggap sebagai investasi jangka 
panjang dalam membangun sumber daya 
manusia. Tujuan pendidikan nasional, peserta 
didik dituntut untuk tidak hanya cakap secara 
teknis, tetapi juga memiliki kematangan 
emosional dan spiritual untuk berkontribusi 

positif pada kemajuan bangsa. Keberhasilan 
suatu pendidikan dapat dilihat dari sejauh mana 
manusia menunjukkan moralnya (Suriadi et al., 
2021).  Karakter yang baik pada individu dapat 
memberikan kontribusi positif kepada 
masyarakat, beradaptasi dengan perubahan 
zaman, dan menjalin interaksi yang baik 
(Kasingku & Sanger, 2023).  

 Penerapan pendidikan karakter di Indonesia 
sudah di implementasikan di berbagai jenjang 
pendidikan. Kasus-kasus korupsi, tindak 
kriminal, dan masalah narkoba masih terus 
menjadi sorotan di media massa. Usaha 
pembentukan karakter melalui pendidikan 
belum berhasil dalam memperbaiki kualitas 
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moral dan perilaku masyarakat Indonesia 
(Yunanto & Kasanova, 2023). Kasus ini menjadi 
kebutuhan yang mendesak akan evaluasi 
mendalam dan perbaikan sistem pendidikan 
karakter di Indonesia, dengan tujuan 
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas 
moral yang kuat dan mampu menghargai 
kemanusiaan (Rukiyanto et al., 2023). Hal 
tersebut menjadi tanggung jawab pada keluarga, 
sekolah, dan lingkungan masyarakat di 
sekitarnya (Pradana et al., 2021). 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) dapat 
menjadi salah satu lembaga non formal yang 
memberikan alternatif pendidikan karakter. TPQ 
merupakan lembaga yang tepat untuk membina 
karakter religius anak melalui pendekatan 
spiritual, memberikan fondasi moral dan etika 
yang kuat untuk menghadapi tantangan 
kehidupan (Sugiarto et al., 2023).  TPQ menjadi 
sarana yang efektif untuk membangun karakter 
religius karena pendekatannya yang nonformal, 
menyenangkan, dan dekat dengan lingkungan 
anak. Tempat pengajaran ini berfungsi sebagai 
pelengkap pendidikan formal di sekolah, yang 
belum sepenuhnya mampu membentuk karakter 
religius anak. Lembaga ini berperan memperkuat 
pendidikan karakter religius yang telah diberikan 
di sekolah dan rumah. 

Lembaga pendidikan nonformal seperti TPQ 
tidak hanya fokus pada pengajaran membaca Al-
Quran, tetapi juga menanamkan nilai-nilai agama 
Islam, seperti akidah, akhlak, dan ibadah, dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam 
berperan sebagai salah satu kunci dalam 
pembentukan karakter peserta didik, karena 
melalui pendidikan ini, peserta didik memper-
oleh pengetahuan mengenai akidah, yang 
berfungsi sebagai dasar dalam pembentukan 
karakter (Ali, 2022).  

Strategi pembelajaran adalah metode yang 
dipilih dan diterapkan oleh seorang pendidik 
dalam menyampaikan materi, dengan tujuan 
memudahkan peserta didik dalam menerima dan 
memahami materi tersebut, sehingga pada 
akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapai di 
akhir kegiatan belajar. Perilaku seseorang akan 
menjadi baik jika ada usaha untuk. Usaha 
tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran 
dan latihan untuk menerapkan perilaku akhlak 
yang mulia. Penanaman akhlak mulia yang 
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari akan 
membentuknya menjadi karakter religius (Hadi, 
2021). TPQ Al-Ikhsan merupakan salah satu 
contoh lembaga pendidikan nonformal di 
Semarang yang sangat menekankan 

pembentukan karakter religius anak. Meskipun 
TPQ sudah menekankan pendidikan karakter, 
masih terdapat tantangan dalam menarik minat 
anak-anak untuk berpartisipasi aktif. Kesulitan 
anak dalam membiasakan diri untuk 
melaksanakan ibadah disebabkan oleh 
ketertarikan mereka untuk bermain dengan 
teman-teman, dan terkadang anak merasa malas 
ketika diajak untuk melaksanakan ibadah 
(Kumaidi et al., 2024).  

Berdasarkan fenomena di atas, menarik 
perhatian penulis untuk meneliti bagaimana 
strategi, kendala, dan solusi yang digunakan TPQ 
Al-Ikhsan untuk membentuk karakter religius 
anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 
strategi yang diterapkan oleh TPQ Al-Ikhsan 
dalam proses pembelajaran, kendala, serta 
solusinya terhadap perkembangan karakter 
religius peserta didik. Penelitian ini juga akan 
mengeksplorasi bagaimana lingkungan 
pendidikan nonformal seperti TPQ dapat 
berkontribusi dalam mengatasi tantangan yang 
dihadapi oleh anak-anak di era modern, seperti 
pengaruh negatif dari teknologi dan budaya 
asing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi bagi pengelola TPQ 
dan lembaga pendidikan lainnya dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan karakter 
religius, serta memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat dalam menciptakan generasi yang 
berakhlak mulia dan berintegritas. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena 
strategi pembentukan karakter religius di Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Al-Ikhsan, yang 
terletak di Palebon, Kecamatan Pedurungan, Kota 
Semarang. Fokus penelitian ini adalah pada 
strategi pembentukan karakter religius yang 
diterapkan di lembaga pendidikan tersebut. 
Subjek penelitian terdiri dari pengurus atau 
pendidik TPQ serta perwakilan murid, yang 
dipilih secara purposive untuk mendapatkan 
informasi yang relevan. Data dikumpulkan 
melalui tiga metode utama: pertama, 
pengamatan (observasi) di mana peneliti 
melakukan observasi langsung untuk memahami 
berbagai aspek kegiatan di TPQ, interaksi, serta 
penerapan nilai-nilai religius. Kedua, wawancara 
tidak terstruktur digunakan untuk menggali 
informasi dari informan mengenai program 
pembelajaran, strategi pembentukan karakter 
religius, kendalanya, serta solusi untuk 
mengatasi kendala dalam proses tersebut. Ketiga, 
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metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa foto hasil temuan 
yang dipotret oleh peneliti sendiri saat berada di 
lokasi penelitian (Sugiyono, 2022).  

Menurut Miles dan Huberman, proses 
pengolahan data dalam penelitian kualitatif 
melibatkan tiga langkah utama. Pertama, reduksi 
data, yang berarti menyaring dan merangkum 
informasi yang relevan. Kedua, penyajian data, di 
mana data yang telah diringkas disusun dalam 
bentuk yang mudah dipahami. Ketiga, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi, yaitu proses untuk 
menarik kesimpulan dari data yang telah 
disajikan dan memverifikasi kebenarannya 
(Nasution, 2023). Untuk memastikan keabsahan 
data, peneliti menggunakan triangulasi teknik, 
yaitu memeriksa data dari sumber yang sama 
dengan menggunakan teknik yang berbeda, 
dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan observasi dan dokumentasi (Rita Fiantika 
et al., 2022). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Strategi Pembentukan Karakter Religius 

Strategi dalam konteks pendidikan dapat 
didefinisikan sebagai rencana atau taktik yang 
diterapkan oleh pendidik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Pendidikan karakter menurut Thomas 
Lickona dalam (Mainuddin et al., 2023) adalah 
suatu proses yang terencana dan sadar untuk 
membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku 
individu terhadap nilai-nilai etika yang 
mendasar. Karakter berkembang melalui 
upaya yang dilakukan secara sadar dan 
terencana, melalui proses pembentukan dan 
pemupukan yang berlandaskan pada nilai-
nilai agama, Pancasila, budaya, serta tujuan 
pendidikan nasional (Kulsum & Muhid, 2022). 
Peran guru sebagai pendidik sangat utama 
dalam proses ini, karena mereka bertanggung 
jawab untuk menanamkan karakter yang baik 
kepada peserta didik. Nilai religius dapat 
dipahami sebagai manifestasi dari hubungan 
antara individu dan penciptanya, yang 
terwujud melalui ajaran agama dan telah 
terinternalisasi dalam diri, sehingga tercermin 
dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Alfiyah 
Alfiyah et al., 2023). 

Berikut adalah strategi pembentukan 
karakter religius (Khairani & Rosyidi, 2022):  

 
2. Pendekatan Personal  

Membangun hubungan yang dekat dan 
akrab dengan anak merupakan langkah 
penting untuk memahami kebutuhan dan 

karakter masing-masing individu. Setiap guru 
menerapkan pendekatan personal terhadap 
anak, terutama bagi anak yang bermasalah, 
kurang disiplin, berperilaku kurang baik, atau 
mengganggu teman-temannya. Guru biasanya 
menggali latar belakang siswa yang 
bersangkutan dan memberikan bimbingan 
yang sesuai untuk membantu mereka 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
Orang tua juga dilibatkan untuk memastikan 
adanya dukungan dalam proses pembinaan 
dan pengembangan karakter anak, sehingga 
tercipta sinergi antara lingkungan TPQ dan 
rumah. Dengan melibatkan orang tua, 
diharapkan anak dapat dipantau untuk lebih 
mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai 
religius yang telah diajarkan. 

 
3. Pembiasaan 

Pembiasaan melalui berbagai program 
yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai 
religius dalam kehidupan sehari-hari siswa 
merupakan langkah penting dalam 
pendidikan karakter. Contoh kegiatan 
pembiasaan yang diterapkan untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter religius 
antara lain adalah membiasakan membaca 
doa sebelum dan setelah melakukan kegiatan 
apapun, melaksanakan sholat dan berdoa 
setelah sholat, mencium tangan guru saat 
bertemu dan berpamitan, mendengarkan 
serta menjawab adzan, serta tetap mengaji Al-
Qur'an di sela-sela waktu kesibukan. 
Kegiatan-kegiatan ini, meskipun tampak 
sepele, memiliki dampak yang besar apabila 
dilakukan dengan konsisten.  

Program pembentukan karakter religius  
Setiap akhir bulan diadakan rapat dan 

evaluasi untuk memahami kebutuhan 
pendidikan agama sesuai dengan usia anak-
anak. Program yang direncanakan disesuaikan 
dengan tujuan dan visi misi TPQ, dan program 
pendidikan karakter religius dirancang 
interaktif dan menyenangkan. Program yang 
paling efektif untuk menanamkan karakter 
religius pada peserta didik di Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) adalah melalui 
praktik ibadah, seperti sholat Ashar dan doa 
sehari-hari, yang dilakukan di awal 
pembelajaran. Pada hari jum’at juga terdapat 
program praktik ibadah wudhu dan sholat. 
Suasana kegiatan berjalan menyenangkan 
karena proses belajar dengan menggunakan 
lagu. 
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4. Pemberian Motivasi   
Guru menggolongkan siswa menjadi dua 

kelompok berdasarkan usia, yaitu anak di 
bawah 10 tahun dan anak di atas 10 tahun. 
Anak di bawah 10 tahun, motivasi biasanya 
diberikan melalui pujian dan cerita nabi. 
Pujian yang diberikan kepada anak setelah 
mereka berbuat baik, berhasil dalam hafalan, 
membantu teman, bersedekah, dan rajin 
mengaji berfungsi sebagai bentuk dukungan 
dan penghargaan, yang dapat meningkatkan 
semangat dan kesenangan bagi mereka. 
Pujian, dalam konteks ini, memiliki peran 
yang signifikan sebagai dorongan psikologis 
yang konstruktif dan sebagai bentuk 
penguatan positif, yang berpotensi 
meningkatkan rasa percaya diri anak serta 
mendorong perilaku yang diharapkan, 
sehingga berkontribusi pada perkembangan 
sosial dan emosional mereka (Sa’diyah & 
Arbarini, 2021). Anak di atas 10 tahun 
pendekatan motivasinya menjadi lebih 
kompleks, meliputi diskusi, pendaftaran 
lomba, dan tampil berpartisipasi dalam acara 
hari besar Islam. Pemberian dorongan dan 
motivasi ini bertujuan untuk mendorong 
siswa agar mengembangkan diri menjadi 
pribadi yang religius dengan cara yang 
menarik bagi anak.   

 

 

Gambar 1. Pemberian motivasi anak usia >10 
tahun dengan berdiskusi 

 
5. Teladan dari guru  

Teladan dari guru memiliki peran yang 
sangat penting dalam pembentukan karakter 
religius peserta didik, di mana guru berfungsi 
sebagai model perilaku bagi siswa. Anak-anak 
cenderung meniru apa yang mereka lihat, 
apabila guru menunjukkan perilaku yang 
mencerminkan nilai-nilai religius, siswa akan 
lebih mungkin untuk meneladani perilaku 
tersebut. Guru harus konsisten dalam 
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan sangat 
diperlukan, termasuk dalam menunjukkan 
praktik ibadah yang baik, seperti 

melaksanakan shalat fardhu berjamaah tepat 
waktu di masjid, sholat sunnah, berdoa 
khusyuk selepas sholat, mendengarkan dan 
menjawab adzan, mengawali dan mengakhiri 
setiap kegiatan dengan doa, puasa sunnah, 
dan senang bersedekah. Selain itu, guru harus 
memiliki akhlak yang baik, di mana sikap 
sopan, jujur, adil, ramah, tanggung jawab, 
saling membantu, dan penuh kasih sayang 
akan menjadi contoh yang positif bagi siswa.  

 
6. Kendala dalam pembentukan karakter religius 

Kendala dalam membentuk karakter 
religius pada anak-anak mencakup berbagai 
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
lingkungan sekitar, terutama dalam hal 
pergaulan anak. Lingkungan sosial yang tidak 
mendukung dapat menjadi kendala pada 
proses pembentukan karakter religius. Situasi 
di mana orang tua tidak menunjukkan 
kepedulian atau kurang memberikan 
perhatian kepada anak, yang mengakibatkan 
anak menjadi sulit diatur. Pembentukan 
karakteristik anak dipengaruhi oleh pola asuh 
yang diterima, yang mengakibatkan 
perbedaan karakter di antara setiap individu. 
Anak-anak yang memiliki sifat hiperaktif 
sering kali menghadapi kesulitan dalam fokus 
dan disiplin. 

Kesibukan anak-anak dengan berbagai 
aktivitas, seperti bermain, sekolah, les, tugas 
kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler 
lainnya, juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi proses pembentukan karakter 
religius. Aktivitas yang padat dapat 
mengurangi waktu untuk belajar 
melaksanakan ibadah secara konsisten. Anak-
anak mungkin kehilangan kesempatan untuk 
terlibat dalam kegiatan spiritual yang dapat 
memperkuat karakter religius mereka. 
Teman-teman sebaya juga berperan penting 
dalam membentuk karakter anak.  

Ketika anak bergaul dengan teman-teman 
yang memiliki karakter religius yang baik, 
mereka cenderung meniru perilaku positif 
tersebut. Sebaliknya, jika anak dikelilingi oleh 
teman-teman yang tidak memiliki karakter 
yang baik, hal ini dapat berdampak negatif 
pada perkembangan karakter religius mereka. 
Anak-anak yang berinteraksi dengan teman-
teman yang menunjukkan nilai-nilai religius, 
seperti kejujuran, empati, dan rasa hormat, 
lebih mungkin untuk menginternalisasi nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Anak akan merasa termotivasi untuk 
berperilaku baik dan menjalankan ajaran 
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agama. Di sisi lain, jika anak-anak bergaul 
dengan teman-teman yang terlibat dalam 
perilaku negatif, seperti kebohongan, 
perundungan, atau pengabaian terhadap nilai-
nilai religius, mereka mungkin akan terpenga-
ruh dan mengadopsi perilaku tersebut. 

 
7. Solusi dari kendala pembentukan karakter 

religius 
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) 

memiliki peran penting dalam mengatasi 
kendala pembentukan karakter terutama 
karakter religius pada anak-anak dengan 
berbagai solusi yang saling berhubungan. TPQ 
dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung dengan menyediakan ruang 
aman, menyenangkan, dan positif bagi anak-
anak untuk belajar dan berinteraksi. 
Pengajaran nilai-nilai agama secara konsisten 
di TPQ membantu anak-anak memahami 
pentingnya karakter religius dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Pelibatan orang tua dalam proses 
pendidikan dengan mengadakan pertemuan 
dan diskusi mengenai perkembangan anak 
akan meningkatkan kepedulian orang tua 
terhadap pendidikan agama anak dan 
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 
mendukung pembentukan karakter religius di 
rumah. Menyelenggarakan kegiatan religius 
yang menarik, seperti pelatihan rebana, lomba 
tilawah Al-Qur'an, kegiatan sosial berbasis 
agama dan perayaan hari besar islam, yang 
tidak hanya memperkuat pemahaman anak 
tentang ajaran agama tetapi juga memberikan 
kesempatan untuk berinteraksi dengan 
teman-teman yang memiliki nilai-nilai religius 
yang baik. Mengajarkan keterampilan sosial 
dan emosional kepada anak-anak seperti 
empati dan pengendalian diri, untuk 
membantu mereka pandai bersosialisasi 
dengan teman sebaya, sehingga anak-anak 
lebih mampu memilih teman yang positif dan 
terhindar dari pengaruh buruk. 

  

 

Gambar 2. Kirab ramadhan sebagai solusi 
dalam pembentukan karakter religius. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Strategi pembentukan karakter religius di 
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Al-Ikhsan 
meliputi pendekatan personal, pembiasaan 
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari, program pendidikan yang interaktif dan 
menyenangkan, pemberian motivasi sesuai 
usia peserta didik, serta teladan guru sebagai 
panutan. Strategi ini efektif dalam 
menanamkan nilai religius dan membentuk 
karakter anak. Kendala yang dihadapi dalam 
proses ini mencakup kurangnya minat anak 
untuk berpartisipasi aktif akibat godaan 
bermain dan rasa malas, pengaruh lingkungan 
sosial yang kurang mendukung, pola asuh 
keluarga yang bervariasi, serta kesibukan 
anak dengan aktivitas lain yang mengurangi 
waktu untuk beribadah secara konsisten. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, penerapan 
solusi berupa penciptaan lingkungan belajar 
yang aman dan positif, pelibatan orang tua 
melalui pertemuan dan diskusi untuk 
mendukung pembentukan karakter di rumah, 
penyelenggaraan kegiatan religius yang 
menarik guna meningkatkan minat anak, serta 
pembekalan keterampilan sosial dan 
emosional untuk membantu anak memilih 
lingkungan pertemanan yang positif dan 
menghindari pengaruh buruk. 

 
B. Saran 

Diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 
proses pendidikan karakter religius di Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Pertemuan rutin 
dan diskusi mengenai perkembangan anak 
dapat meningkatkan kepedulian orang tua 
terhadap pendidikan agama anak dan 
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 
mendukung pembentukan karakter religius di 
rumah. Pengembangan program-program 
yang lebih menarik dan interaktif, seperti 
lomba tilawah Al-Qur'an, pelatihan seni religi, 
dan kegiatan sosial berbasis agama, yang 
dapat meningkatkan partisipasi anak dan 
memperkuat pemahaman mereka tentang 
ajaran agama. Pendidik di TPQ juga perlu 
mendapatkan pelatihan yang lebih intensif 
mengenai metode pengajaran yang inovatif 
dan efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
religius, sehingga mereka dapat membimbing 
anak-anak dengan lebih baik dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Lingkungan sosial yang positif sangat penting 
dalam pembentukan karakter religius, oleh 
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karena itu, perlu adanya kolaborasi antara 
TPQ, sekolah, dan masyarakat untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan karakter religius anak.  
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